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 ABSTRAK:pH merupakan pengukuran konsentrasi ion hydrogen dalam larutan yang 
menyatakan derajat keasaman dari larutan tersebut. Larutan dengan pH rendah disebut 
asam, sedangkan larutan dengan pH tinggi disebut basa. Skalanya adalah ‘0’ (asam kuat) 
sampai ‘14’ (basa kuat) dengan nilai 7 yang mempresentasikan air murni (netral). Tujuan 
dari perancangan alat pengukur kadar keasaman minuman kemasan dan kematangan buah 
adalah agar dapat membantu mempermudah seseorang yang ingin mengetahui kadar 
keasaman suatu cairan dan menganalisis tingkat kematangan buah jeruk berdasarkan nilai 
pH-nya. pH untuk tingkat kematangan buah, digolongkan dalam tiga kondisi yaitu 
mentah, sedang, dan matang. Data yang diperoleh dari pengujian alat pengukur kadar 
keasaman minuman kemasan yaitu pengujian terhadap sampel minuman kemasan error 
terbesar terdapat pada minuman cola yaitu sebesar 0.88 % sedangkan error terkecil 
terdapat pada minuman Jus lemon dan Minuman Berenergi yaitu sebesar 0 %, sedangkan 
hasil pengujian alat terhadap tingkat kematangan buah, didapatkan data yaitu dari sampel 
yang diuji sebanyak 4.40 % sampel dalam keadaan mentah atau dalam hal ini terdapat 4 
buah jeruk dalam keadaan mentah, 3.30 % sampel yang duiji dalam keadaan sedang atau 
sebanyak 3 buah dan sisanya 3.30 % lainnya dalam keadaan matang atau sebanyak 3 
buah.  
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PENDAHULUAN 
Pada makanan dan minuman, pH 
merupakan faktor yang penting 
terhadap rasa dan kualitas. Jika pH 
terlalu tinggi atau terlalu rendah, pasti 
akan menghasilkan rasa yang kurang 
enak dan terkontaminasi oleh zat asing 
seperti bakteri dan jamur ataupun 
bahan kimia lainnya. Saat ini banyak 
produsen makanan dan minuman yang 
menciptakan inovasi baru pada produk 
yang mereka buat. Tidak jarang para 
produsen tersebut menambahkan 
bahan kimia pada makanan dan 
minuman tersebut. Salah satu cara 
untuk mengetahui apakah makanan 
dan minuman yang dikonsumsi baik 
ataupun tidak ialah dengan mengukur 
kadar pH-nya. 
pH adalah pengukuran 
konsentrasi ion hydrogen dalam 
larutan yang menyatakan derajat 
keasaman dari suatu larutan tersebut 
(Benny Karyadi, 1995). Larutan 
dengan pH rendah disebut asam, 
sedangkan larutan dengan pH tinggi 
disebut basa. Skalanya adalah ‘0’ 
(asam kuat) sampai ‘14’ (basa kuat) 
dengan nilai 7 yang mempresentasikan 
air murni (netral). 
Pengukuran pH banyak 
digunakan di laboratorium dan di 
industri makanan maupun minuman. 
Pengukuran nilai pH bertujuan untuk 
mengetahui karakter larutan uji. 
Umumnya, pengukuran kadar pH 
suatu bahan ditentukan dengan 
menggunakan kertas lakmus. 
Kertas lakmus dapat digunakan 
dalam menetukan sifat asam atau basa 
suatu larutan, namun tidak 
menunjukkan secara tepat nilai pH 
dari larutan. Oleh karena itu, 
diperlukan suatu alat yang dapat 
membantu mempermudah seseorang 
yang ingin mengetahui kadar pH suatu 
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larutan. Pada penelitian dirancang alat 
yang dapat menampilkan derajat 
keasaman yang dideteksi oleh pH 
meter dan ditampilkan melalui Liquid 
Crystal Display (LCD). Bahan uji 
untuk alat ini adalah menentukan 
kadar keasaman minuman dan 
kematangan buah. Beberapa jenis 
minuman kemasan dijadikan sampel 
pengujian, seperti minuman cola, susu, 
dan jus apel (tanpa menyebut merk) 
dan buah yang digunakan untuk 
mengukur kadar kematangannya 
adalah buah jeruk. 
 
pH 
pH adalah pengukuran secara 
logaritma jumlah mol ion Hidrogen 
per liter dalam larutan. pH merupakan 
pengukuran konsentrasi ion hydrogen 
dalam larutan yang menyatakan 
derajat keasaman dari larutan tersebut. 
Larutan dengan pH rendah disebut 
asam, sedangkan larutan dengan pH 
tinggi disebut basa. Skalanya adalah 
‘0’ (asam kuat) sampai ‘14’ (basa 
kuat) dengan nilai 7 yang 
mempresentasikan air murni (netral). 
Nilai pH suatu larutan banyak 
digunakan untuk menujukkan derajat 
keasaman larutan tersebut. Makin 
kecil nilai pH larutan, makin besar 
derajat keasaman larutan dan makin 
bersar nilai pH larutan makin kecil 
derajat keasaman larutan itu. 
pH circuit 
pH circuit terdiri dari penguat 
operasional atau yang biasa disebut 
op-amp. pH circuit berfungsi untuk 




Gambar 1. Rangkaian penguat sinyal 




Gambar 2 pH circuit 
 
 
Gambar 3. pH Probe 
 
standar pH untuk suatu minuman 
adalah: 






JUS JERUK 3.5 
MINUMAN ANGGUR 3.28 
JUS LEMON 2.4 
COLA 2.5 
SOFT DRINK 2.0-4.0 
MINUMAN ISOTONIK 3.3 
Sumber: Ilmu kimia 3 penerbit Erlangga 
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Arduino Uno 
Arduino Uno adalah papan 
mikrokontroler  berbasis ATmega328.  
memiliki 14 digital input / output pin 
(dimana 6 pin dapat digunakan 
sebagai output PWM), 6 input analog, 
16 MHz osilator kristal, koneksi USB, 
jack listrik tombol reset. Pin-pin ini 
berisi semua yang diperlukan untuk 
mendukung mikrokontroler, hanya 
terhubung ke komputer dengan kabel 
USB 
 
Gambar 4. Board Arduino Uno 
 
Liquid Crystal Display (LCD) 
LCD adalah salah satu 
komponen elektronika yang berfungsi 
sebagai tampilan suatu data, baik 
karakter, huruf ataupun grafik.  
 
 
Gambar 5. Gambar LCD  
  
Power supply 
Power supply adalah sumber 
tegangan DC yang dibutuhkan oleh 
berbagai macam rangkaian elektronik 
untuk dapat dioperasikan. Seperti 
halnya adaptor/power supply yang 
digunakan pada rangkaian. Rangkaian 
inti dari adaptor/power supply adalah 
suatu rangkaian penyearah yaitu 
rangkaian yang mengubah sinyal 
bolak-balik (AC) menjadi sinyal 
searah (DC). 
 
Gambar 6. Power supply 
Kertas Lakmus 
 Lakmus adalah suatu kertas 
dari bahan kimia yang akan berubah 
warna jika dicelupkan kedalam larutan 
asam atau basa. Warna yang 
dihasilkan sangat dipengaruhi oleh 
kadar pH dalam larutan yang ada. 
 
Tabel 2. Warna indikator universal 















Indigo  9 
Biru  8 
Hijau  7 
Kuning  6 







Merah  2 
Merah tua  1 
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Gambar 7. Blok Diagram Sistem 
 
Liquid Crystal Display (LCD) 
Pada perancangan display ini 
menggunakan LCD yang mempunyai 
tampilan karakter 20x2, yaitu dalam 
satu baris dapat menampilkan 20 
karakter huruf ataupun angka. LCD 
ini memiliki 16 pin yang terdiri dari 
jalur data dan jalur power suplay.  
Power suplay untuk LCD sebesar 
5V.  
 
Gambar 8. Rangkaian 
LCD 20 x 2 
Rangkaian Push Button 
Push button berfungsi untuk 
mempermudah pengoprasian alat 
pengukur kadar keasaman minuman 
kemasan dan kematangan buah ini, 
pada rangkaian push button ini terdiri 
dari tiga tombol yaitu satu untuk 
mengetahui nilai pH dari Minuman 
Kemasan, satu untuk mengetahui 
nilai pH dari Buah dan satu untuk 
Reset. 
 
Gambar 9. Rangkaian Push Button 
 
Rangkaian Power Supply 
Pada perancangan ini 
digunakan sumber dari PLN. 
Kemudian diturunkan tegangan ke 
12volt dengan adaptor tegangan dan 
regulator tegangan sebelum masuk 
ke mikrokontroller. Berikut gambar 
skematik rangkaian power supply. 
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Gambar 10. Rangkaian Skematik 
Power Supply 
 
Rangkaian Skematik Sistem 
Keseluruhan dari perancangan 
perangkat keras ini dapat dilihat pada 
gambar 3.5 
 
Gambar 11. Rangkaian 
Skematik system 






Gambar 12. Tampak atas alat 
 
Gambar 13. Tampak dalam 
box 
Spesifikasi Alat 
 Didesain untuk mengukur 
pH minuman kemasan dan 
buah jeruk 
 Menggunakan sensor pH 
SEN0161 
 Menggunakan pH circuit 
V1.0 
 Menggunakan modul 
Arduino Uno 
 Tegangan yang digunakan 
yaitu 12 V untuk menyuplai 
rangkaian secara 
keseluruhan 
 Menggunakan Push Button 
yang berfungsi untuk 
memilih tampilan menu 
 Dimensi box: panjang = 
24.5 cm; lebar = 19.7 cm; 
tinggi = 6.3 cm  
 
Pengujian Sensor pH Probe 
 Untuk menguji sensor pH 
adalah dengan cara membaca 
tegangan yang dihasilkan oleh port 
ADC mikro. Pengujian dilakukan 
dengan pengukuran tegangan output 
yang dihasilkan oleh sensor pH. Data 
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bufer, pH = 4 




bufer, pH = 7 




bufer, pH = 
10 




Tegangan masukan pada sensor pH 
menggunakan 5 volt sesuai 
karakteristik sensor. Pada 
pengukuran larutan, semakin tinggi 
nilai pH suatu larutan, maka 
tegangan sensor pH semakin besar, 
sebaliknya semakin kecil nilai pH 
larutan, maka tegangan sensor 
semakin kecil. Dari hasil pengukuran 
ini didapatkan bahwa tegangan yang 
dihasilkan oleh sensor pH dapat 
diterima oleh mikrokontroller. Error 
sebesar 0.20 % pada pH 10. 
Pengujian modul LCD 
Fungsi dari modul LCD adalah 
untuk menampilkan teks yang berupa 
informasi atau status-status yang ada. 
Cara pengujian terhadap modul LCD 
ini adalah dengan menampilkan teks 
pada LCD dengan cara memberi 
kode program kedalam arduino yang 
telah terhubung pada modul LCD.  
 
Gambar 14. Pengujian modul 
LCD untuk tampilan menu 
 
Gambar 15. Pengujian modul LCD 




Gambar 16. Pengujian modul LCD 
untuk tampilan minuman kemasan 
Pengujian Sistem 
Pengujian ini dilakukan dengan 
cara menggabungkan semua 
perangkat yang telah dirancang dari 
semua perancangan hardware dan 
perancangan software. Dan didukung 
dengan adanya beberapa sampel 
yang akan diuji.  
Tabel 4. Hasil uji coba pengukuran 
























4  4.13 0.32 % 1.53 
7  7.00 0.00 % 2.00 
10  9.88 1.2 % 3.43 
 
Nur Aminah dkk, Rancang Bangun Alat Pengukur Kadar Keasaman Minuman       33 
 Persentase error dari 
pengujian sensor adalah 0.32 % 
untuk pH 4; 0.00 % untul pH 7; dan 
1.2 % untuk pH 10.  
Tabel 5. Hasil pengujian tingkat pH minuman kemasan 
No Jenis sampel 
pH 
Standar 
Nilai pH yang 
diuji 
Persentasi 
error nilai pH 
Tegangan 
(Volt) 
1 Kopi 3.5-6.0 6.05 0.82 % 1.73 
2 Cola 2.5 2.2 0.13 % 0.63 
3 The 2.5-6.0 6.02 0.003 % 1.75 
4 Minuman Isotonik 3.3 3.33 0.009 % 0.89 
5 Jus Jeruk 3.5 3.28 0.06 % 0.94 
6 Susu 6.5-6.8 6.0 0.08 % 1.6 
7 Soft Drink 2.0-4.0 2.2 0.02 % 0.63 
8 Jus Lemon 2.4 2.4 0.00 % 0.70 
9 Sari Buah Apel 3.3-4.0 3.33 0.009 % 0.89 
10 Minuman Berenergi 2.5 2.5 0.00 % 0.71 
 
Ujicoba pengukuran pH dan 
tegangan pada minuman telah 
dilakukan seperti ditunjukkan pada 
tabel 4.4 dari hasil pengujian alat 
pengukur keasaman pada minuman 
kemasan dapat terlihat masih 
terdapat error sebesar 0.82 % pada 
minuman cola ini merupakan error 
terbesar selama percobaan untuk alat 
pengukur kadar keasaman minuman 
kemasan sedangkan untuk error 
terkecil adalah 0.00 % untuk jus 
lemon dan minuman berenergi. 
 
 
Tabel 6. Indikator kematangan buah 
jeruk 
No pH Ket 
1 2.00-3.00 Mentah 
2 3.00-3.45 Sedang 
3 3.45-5.00 Matang 













n (Volt) Ket 
1 3.28 0.94 Sedang 
2 2.7 0.77 Mentah 
3 3.34 0.95 Sedang 
4 3.29 0.94 Sedang 
5 3.5 1.12 Matang 
6 2.55 0.73 Mentah 
7 3.59 1.17 Matang 
8 2.55 0.73 Mentah 
9 2.32 0.66 Mentah 
10 3.45 0.99 Matang 
 
Dari hasil pengujian di atas 
terdiri dari 3 kondisi, yaitu Mentah, 
Sedang dan matang. Dimana  empat 
(4) sampel dalam keadaan Mentah, 
tiga (3) sampel dalam keadaan 
Sedang dan sisanya  tiga (3) sampel 
dalam keadaan matang. Sehingga 
berdasarkan hasil pengujian pada 
pangujian acak diatas dapat 
disimpulkan bahwa persentase (%) 
tingkatan kematangan buah yang 
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Gambar. 17 Persentase kondisi 
sampel pada saat pengujian 
 
KESIMPULAN  
1. Pengujian terhadap 
perbandingan pengukuran nilai 
pH menggunakan kertas 
lakmus dengan alat pengukur 
kadar keasaman minuman 
kemasan dan kematangan, 
persentase error dari pengujian 
sensor adalah 0.31 % untuk pH 
4; 0.00 % untul pH 7; dan 0.12 
% untuk pH 10.  
2. Pengujian terhadap sampel 
minuman kemasan error 
terbesar terdapat pada, 
minuman cola yaitu sebesar 
0.88 % sedangkan error 
terkecil terdapat pada minuman 
Jus lemon dan Minuman 
Berenergi yaitu sebesar 0 %. 
3. Hasil pengujian alat terhadap 
tingkat kematangan buah, 
didapatkan data yaitu dari 
sampel yang diuji sebanyak 
4.40 % sampel dalam keadaan 
mentah atau dalam hal ini 
terdapat 4 buah jeruk dalam 
keadaan mentah, 3.30 % 
sampel yang duiji dalam 
keadaan sedang atau sebanyak 
3 buah dan sisanya 3.30 % 
lainnya dalam keadaan matang 
atau sebanyak 3 buah. 
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